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ABSTRACT

Environmental management for to protect and to improve quality environment to de-
mand the existance of participent of all society element especially Senior High School Stu-
dent. However the participant of society (Senior High School Student) in Jember City in
environmental management is not maximally done yet, as it is expected.

The result of this study shows that (1) Generally 50% Senior High School Students in
Jember City take a participation in the environmental management. (2) The environment
where the participation take place in environment management is Family environment, then
school environment then village, city and open-air; (3) Students participation is more influ-
enced students class level, experience in extra curiculer activity, and parent especially (mother);
(4) Mother has more dominant role than Father toward students/children guidance in
inveronmental management, especially who work in sipil service (PNS), higher educated having
more opportunity to intevec with children (students) and Mother who become leader or activis

of social organization.

Kata Kunci: participation, environmental management, students, mother

ENGELOLAAN lingkungan hidup pada
dasarnya merupakan upaya sadar dan
" terencana untuk memelihara dan mem-
perbaiki mutu lingkungan sehingga mampu me-
naikkan mutu hidup dan kesejahteraan rakyat,
dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar untuk
kelangsungan hidup hayati yang lebth manusia-
wi (Soemarwoto: 1997). Untuk itu, maka diper-
lukan praktek pembangunan yang berwawasan
lingkungan yang memuat orientasi penglihatan
menumbuhkan keselarasan hubungan antar ma-
nusia dengan lingkungannya (Salim: 1986).
Tujuan tersebut akan dapat terwujud jika
pembangunan masa kini tidak boleh merugikan
kebutuhan pembangunan serta kebutuhan ling-
kungan generasi masa kini dan masa mendatang.
Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan

PerAN Serta Siswa Smu Dalam Pencelowaan UnGkuncan Hipup (Aso. Qopiv)

(sustainable development), maka pengelolaan
(management) dan perlindungan (konservasi)
lingkungan harus menjadi bagian integral dari
proses pembangunan, dan tidak boleh dianggap
sebagai terpisah dari proses tersebut (Keating:
1994). Pengelolaan lingkungan menurut UU
No. 23/1997 pasal 1 ayat 2 mencakup; (1) pe-
manfaatan, (2) penataan, (3) pemeliharaan, (4)
pengawasan, (5) pengendalian, (6) pemeli-
haraan, dan (7) pengembangan sumberdaya
alam dan lingkungan.

Luasnya cakupan pengelolaan lingkungan
hidup berdasarkan pasal 1 ayat 2 UU No. 23/
1997 di atas, jelas sangat sulit untuk mencapai
hasil yang maksimal tanpa adanya peran serta
masyarakat, baik sebagai individu maupun se-
bagai warga atau kelompok masyarakat. Me-
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nurut Davis (1997) bahwa peran serta (partici-
pation) merupakan keterlibatan fisik, mental dan
emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang
mendorong dirinya untuk memberikan sum-
bangan bagi tercapainya tujuan dan membagi
tanggung jawab di antara mereka.

Cohen dan Up Hoff (1979) menyatakan
bahwa terdapaat empat jenis peran serta (par-
ticipation) yakni; (1) peran serta dalam pengam-
bilan keputusan, (2) peran serta dalam pelaksa-
naan, (3) peran serta dalam pengambilan man-
faat, dan (4) peran serta dalam evaluasi. Keem-
pat jenis peran serta tersebut jika dilakukan
secara bersama-sama atau keseluruhan akan me-
munculkan aktivitas pembangunan yang terin-
tegrasi secara potensial. Dan konsep peran serta
yang diidentifikasi tersebut dapat berbeda-beda
atau bervariasi tergantung pada cara pandang
dan latar belakang yang berbeda-beda.

Peran serta para siswa SMTA baik sebagai
individu maupun sebgai warga atau kelompok
masyarakat menjadi semakin penting tidak
hanya dilihat dari aspek keterbatasan kemam-
puan pemerintah, tetapi juga dilihat dari aspek
dinamika dan keunikan pola hubungan antara
manusta dengan lingkungannya. Artinya, pada
kondisi tertentu, masyarakat (termasuk para
siswa SMTA) mampu mengubah atau mengkon-
disikan lingkungannya, dan sebaliknya pada
suatu kondisi tertentu lingkungan juga dapat
membert pengaruh pada manusia. Oleh karena
itu, paramter peran serta para siswa SMTA di
lingkungan perkotaan Kabupaten Jember dalam
pengelolaan lingkungan hidup dalam penelitian
ini akan mengacu pada ketentuan pasal 1 ayat
2 UU No. 23/1997, dan pendapatan Davis
(1977) serta Cohen dan Up Hoff 91979) di atas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
mendalami; (1) tingkat peran serta siswa SMTA
dalam pengelolaan lingkungan hidup di ling-
kungan perkotaan Kabupaten Jember, (2) per-
bedaan tingkat peran serta antar jenis SMTA,
(3) faktor-faktor sosial yang mempengaruhi
peran serta siswa SMTA, dan (4) faktor sosial
yang berpengaruh dominan terhadap peran serta
siswa SMTA dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan meng-
gunakan rancangan penelitian deskriptif, kore-
latif dan konporatif dalam penelitian survei atau
ex facto research (Nazir; 1988).

Populasi penelitian adalah semua siswa
SMK, MA dan SMU yang berada di wilayah
perkotaan pemerintah kabupaten jember, popu-
lasi tersebut terdin dari kelas 1, kelas 2, dan
kelas 3 serta terdiri dari jenis kelamin laki-laki
dan perempuan. Jumlah total populasi siswa
SMK, MA dan SMU di Kabupaten Jember ada-
lah 35.049 orang siswa dari jumlah tersebut,
hanya diambil 192 orang siswa (0.55%) sebagai
sampel penelitian yang diambil dari siswa
SMKN, MAN dan SMU yang berada dalam
wilayah perkotaan Jember. Jumlah tersebut me-
mang relatif kecil, tetapi karena sifat homo-
genitas siswanya yang relatif tinggi, maka hal
tersebut bukanlah merupakan masalah serius
secara metodologi, kecuali hal tersebut keterba-
tasan waktu, tenaga dan biaya juga menjadi ma-
salah serius yang perlu dipertimbangkan untuk
dapat meraih hasil penelitian yang memiliki
validitas maksimal.

Pengambilan sampel didasari atas pertim-
bangan: (1) Strata (kelas), (2) purposif yakni
jenis kelamin, (3) jumlah siswa sampel pada se-
tiap sub populasi, dan (4) probalititas yakni ke-
mungkinan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan gabungan dari sam-
pling strata (stratified sampling), sampling pur-
posif (purposive sampling), sampling quota
(quota sampling). Sampling acak (random sam-
pling) dan sampling area (area sampling) (Hadi;
1989). Pengambilan sampel secara rinci dapat
dilihat pada tabel 1.

Pengumpulan data primer (lapangan) dila-
kukan dengan menggunakan angket terbuka dan
tertutup. Analisis data didahulaui dengan mem-
buat kategori skor responden terhadap item per-
tanyaan yang diajukan mengenai peran serta sis-
wa dalam pengelolaan lingkungan hidup. Skor
tersebut bervariasi bergantung pada banyaknya
alternatif jawaban pada setiap pertanyaan.
Analisis data kemudian dilakukan dengan meng-
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gunakan analisis tabel dan analisis statistik.

tamatan Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 41

Tabel |
Jumlah Siswa dan Distribusi Sampel Responden Berdasarkan
Jenis Jekolah, Kelas Siswa dan Jenis Kelamin Siswa

Jonis Sekolah Strata

Formal alas 3 wﬁu

Jumiah Siswa (Thn)

Jumlah
Total

Junah Sampel

Sumber : Depdiknas Kab. Jember (2000/2001-2001/2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik para siswa responden meli-
puti jenis sekolahi, strata kelas, jenis kelamin la-
tar belakang keluarga; (1) keadaan ekonomi ke-
luarga, (2) pendidikan orang tua, (3) hubungan
sosial orang tua dengan anak, (4) status sosial
orang tua, dan (5) jenis pekerjaan orang tua.

Latar belakang (keadaan) ekonomi kelu-
arga responden menunjukkan bahwa penghasil-
an keluarga responden mulai dari yang terting-
gi yakni; (1) >Rp. 1 Juta sebanyak 8 orang sis-
wa (4,17%), (2) Rp. 900.000 - Rp. 999.999
sebanyak 12 orang siswa (6,25%), (3) Rp.
800.000 - Rp. 899.999 sebanyak 31 orang siswa
(16,15%), (4) Rp. 700.000 - Rp. 799.999
sebanyak 46 orang siswa (23,56%), (5) Rp.
600.000 -Rp. 699.999 sebanyak 51 orang siswa
(26,56%), (6) Rp. 500.000 - Rp. 599.999
sebanyak 29 orang siswa (15,10%), (7) Rp.
400.000 - Rp. 499.999 sebanyak 10 orang siswa
(5,20%), (8) < Rp. 400.000 sebanyak 5 orang
siswa (2,60%).

Data tingkat pendidikan formal orang tua
(Ayah) responden berturut-turut mulai dari

Peran SerTA Siswa Smu Dawam PenceLowaan Lingkungan Hipup (Asp. Qoomm)

orang (21,36%), SMTA sebanyak 96 orang
(50,00%), SMTP sebanyak 53 orang (27,60%)
dan SD sebanyak 2-orang (1,40%).- Sedangkan
tingkat pendidikan formal ibu; tamatan PT seba-
nyak 18 orang (9,37%), SMTA sebanyak 92
orang (47,92%), SMTP sebanyak 71 orang

(36,98%) dan SD sebanyak 11 orang (5,73%).
Strata pendidikan orang tua yang terbanyak
adalah SMTA (Ayah: 50,00% daan Ibu
47,92%).

Hubungan sosial responden dengan orang
tuanya yang dicirikan oleh 2 faktor yakni status
orang tua dan jumlah jam pertemuan responden
dengan orang tuanya. Status orang tua respon-
den menunjukkan hampir semuanya yakni 155
orang (80,73%) terdiri atas ayah dan ibu kan-
dung. Hanya 37 orang (19,23%) yang salah satu
atau kedua orang tuanya tidak kandung. Se-
dangkan jumlah jam pertemuan dicerminkan
oleh rerata hitung jumlah jam bertemu respon-
den dengan orang tuanya dikurangi jam tidur
(istirahat). .

Responden yang bertemu dengan ayahnya
10 - 12 jam/hari sebanyak 4 orang (2,08%), 7-
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9 jam/hari sebanyak 65 orang (33,86%),4-6 jam/
hari sebanyak 64 orang (33,33%), 1-3 jam/han
sebanyak 28 orang (14,58%) dan tidak pernah
bertemu dengan ayahnya (0 jam/hari) sebanyak
31 orang (16,15%). Responden yang bertemu
dengan ibunya 10-12 jam/hani sebanyak 22 or-
ang (11,46%), 7-9 jamv/hari sebanyak 101 or-
ang (52,60%), 4-6 jam/hari sebanyak 32 orang
(16,67%), 1-3 jam/hari sebanyak 5 orang
(2,60%) dan tidak pernah bertemu (0 jam/hari)
sebanyak 32 orang (16,67%).

Responden yang tidak pemnah bertemu de-
ngan orang tuanya (0 jam/hari) menunjukkan
bahwa tempat tinggal responden dengan orang
tuanya terpisah karena (1) orang tuanya me-
ninggal dunia, (2) orang tuanya cerai dan (3)
responden tinggal di pondokan, asrama, kost
atau panti. Rerata kesempatan bertemu dengan
ayah 4,8 jam/hari dan ibu 6,3 jam/hari me-

2 faktor yakni jabatan/aktivitas ditempat
pekerjaan dan di lingkungan masyarakatnya.
Responden yang mengaku ayahnya sebagai
pimpinan di tempat pekerjaannya sebanyak 41
orang (21,35%) dan bukan sebagai pimpinan
sebanyak 151 orag (78,65%). Reponden yang
mengaku ibunya sebagai pimpinan ditempat
pekerjaannya sebanyak 15 orang (7,81%) dan
bukan sebagai pimpinan sebanyak 177 orang
(92,19%).

Responden yang mengaku ayahnya se-
bagai pimpinan/aktivis ormas di lingkungan
masyarakatnya sebanyak 22 orang (11,44%)
dan bukan sebagai pimpinan/aktivis ormas
sebanyak 170 orang (88,54%). Responden yang
mengaku ibunya sebagai pimpinan/aktivis ormas
sebanyak 24 orang (12,50%) dan bukan sebagai
pimpinan/aktivis ormas sebanyak 168 orang
(87,50%).

Tabel 2
Perbandingan Skor Peran Serta Siswa dalam Penelolaan Lingkungan Hidup
Menurut Ruang Lingkup atau Lingkungannya.

Intervai
Nilai

Sumber : Peneliti (2002)

nunjukkan bahwa responden lebih banyak
bertemu dengan ibunya dari pada ayahnya.
Data status sosial orang tua dicirikan oleh

Lingkunga

Jenis pekerjaan orang tua responden di-
klasifikasi menjadi PNS dan non PNS. Res-
ponden yang mengaku ayahnya sebagai PNS
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sebanyak 68 orang (35,42%) dan bukan sebagai
PNS sebanyak 124 orang (64,58%). Responden
yang mengaku ibunya sebagai PNS sebanyak
47 orang (24,48%) dan bukan sebagai PNS
sebanyak 145 orang (75,52%).

Lingkup dan Tingkat Peran Serta Siswa Res-
ponden

Lingkup atau ruang peran serta siswa da-
lam pengelolaan lingkungan hidup mencakup
lingkungan rumah, sekolah, kampung/tempat
tinggal, kota dan alam terbuka dengan rerata
pencapaian skor, dimulai dari yang tertinggi
berada pada lingkungan rumah (13,7), dan se-
lanjutnya disusul oleh lingkungan sekolah
(10,4), lingkungan perkotaan (6,2) dan ling-
kungan alam terbuka (2,1) sebagai pencapaian
skor terendah. Hal tersebut berarti, semakin jauh
dari lingkungan rumah siswa maka peran ser-
tanya makin rendah (menurun). Urutan tersebut
mencerminkan suatu perkembangan ruhani dan
jasmani siswa tehadap lingkungannya yang
dimulai dari mengenal lingkungan terdekat.
Makin tinggi tingkat perkembangan ruhani dan
jasmaninya maka jangkuan pengenalan terhadap
lingkungannya makin meluas dan jauh (lihat
tabel 2).

“Tinggi rendahnya skor peran serta. siswa
dalam pengelolaan lingkungan hidup dapat di-
lihat dari jumlah total nilai peran serta siswa
dalam lingkungan rumah, sekolah, kampung
tempat tinggal, perkotaan dan alam terbuka.
Distribusi pencapaian skor peran serta me-
nunjukan bahwa sebagian besar nilai peran serta
siswa responden berada pada bagian tengah
yakni pada kelas interval 35-41 dan 42-48,
sedangkan makin ke atas atau makin ke bawah
frekwensinya semakin sedikit. Distribusi frek-
wensi nilai peran serta siswa responden ber-
bentuk kurva normal (lihat tabel 3).

Rerata skor peran serta = 40,88 atau di-
bulatkan 41. Dengan demikian siswa responden
yang memperoleh skor > 41 berarti telah banyak
berperan serta dan skor <40 berart: belum ba-
nyak peran serta dalam pengelolaan lingkungan
hidup. Berdasarkan distribusi frek-wensi pada
tabel 3 diatas dapat dihitung bahwa skor > 41

PeRrAN SerTA Siswa Smu Dacam Pencelotaan UNGKUNGAN Hibup (Asp. Qooim)

memiliki frekwensi 6 +40+27+ 154+ 7+ 1=
96, dan dengan demikian skor < 40 juga
memiliki skor 96 (192-96=96). Hal tersebut
berarti setengah dari responden telah banyak
berperan serta dalam pengelolaan lingkungan
hidup dan separuhnya lagi belum banyak
berperan serta.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran
serta Siswa dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Pembahasan ini dimaksudkan untuk mem-
peroleh sekaligus memberikan gambaran ten-
tang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
peran serta siswa dalam pengelolaan lingkungan
hidup. Secara rinci disajikan sebagai berikut:

Pengaruh Jenis Sekolah Formal

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode Anova menunjukkan bahwa
peran serta siswa pada fiap jenis sekolah for-
mal berbeda secara nyata antara Sekolah
Kejuruan (SMK), Sekolah Keagamaan (MAN)
de-ngan Sekolah Menengah Umum (SMU). Hal
ini ditujukan oleh koefisien F variasi yang dipe-
roleh = 122,29 pada taraf signifikansi 0,001 (P
=0,001 < 0,05). Rerata nilai peran serta siswa
dalam. pengelolaan lingkungan hidup:segara
berurutan sebagai berikut; (1) Sekolah Me-
nengah Kejuruan Negeri (28,94) < Sekolah
Menengah Keagamaan/Madrasah Aliyah Negeri
(43,45) < Sekolah Menengah Umum (50,27).
Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara
peran serta siswa Sekolah Kejuruan Negeri
(SMKN), Sekolah Menengah Keagamaan
(MAN) dan Sekolah Menengah Umum Negert
(SMUN). Dengan kata lain jenis sekolah yang
berbeda juga dapat menyebabkan perbedaan
peran serta siswa dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

Pengaruh Strata Kelas Siswa

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode analisis korelasi product mo-
ment menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara strata kelas
siswa dengan peran serta siswa. Kepositifan ter-
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sebut diperlihatkan oleh nilai koefisien korelasi
yang positif, yakni r = 0,77, dan sangat signifi-
kannya hubungan diperlihatkan oleh taraf signi-
fikansi (P) yang diperoleh = 0,0001 <0,05. Hal
im berarti semakin tinggi strata kelas siswa,
maka semakin tinggi pula peran sertanya oleh
pengelolaan lingkungan hidup.

Untuk lebith menyakinkan hasil analisis di
atas, maka dilakukan juga analisis dengan meng-
gunakan metode anova diperoleh koefisien F
Variansi = 33,15 terletak pada taraf signifikansi
(P) 0,001 < 0,05. Hal ini berarti peran serta sis-
wa dalam tiap strata kelas berbeda secara nyata.
Dengan kata lain, strata kelas yang lebih tinggi
berpengaruh positif terhadap meningkatnya
peran serta siswa dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

Pengaruh Jenis Kegiatan Ekstra Kurikulum

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode Anova memperlibatkan bahwa
peran serta siswa dalam tiap jenis kegiatan

Sifat perbedaannya diperlihatkan oleh re-
rata peran serta siswa dalam tiap jenis kegiatan
ekstra dan non ekstra kurikuler secara berurutan
sebagai berikut: (1) Kelompok Non Ektra Kuri-
kuler (38,67%) < Kelompok Ekstra Kurikuler
Pencinta Alam (41,49%) < Kelompok Ekstra
Kurikuler Non Pencinta Alam (51,13%). Hasil
analisis tersebut mengandung makna bahwa
peran serta siswa Kelompok Non Ekstra Kuri-
kuler lebih rendah dari pada Kelompok Ekstra
Kurikuler Pencinta Alam dan keduanya lebih
rendah dari pada Kelompok Ekstra Kurikuler
Non Pencinta Alam dalam kegiatan pengelolaan
lingkungan hidup.

Pengaruh Keadaan Ekonomi Orang Tua
Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode analisis korelasi produtc mo-
ment menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang nyata antara keadaan ekonomi or-
ang tua dengan peran serta siswa dalam penge-
lolaan lingkungan hidup. Kepastian hubungan

Tabel 3
Distribusi frekwensi skor peran serta siswa dalam pengelolaan LH

Frekwe

Interval skor

Sumber : Peneliti (2002)

ekstra kurikuler berbeda secara nyata antar ke-
lompok non ekstra kurikuler (NEK), ekstra ku-
rikuler Pencinta Alam (EKPA), dan ekstra kuri-
kuler non Pencinta Alam (EK Non PA). Hal ini
diperlihatkan oleh koefisien F variasi yang
diperoleh = 12,47 signifikansi pada 0,1% (P =
0,001 < 0,05).

Rerata

tersebut diperlihatkan oleh arah koefisien kore-
lasinya yang positif, yakni r = 0,42 dengan taraf
signifikansi (P) = 0,0001 < 0,05. Hal ini berarti
makin tinggi keadaan ekonomi orang tua siswa,
maka makin tinggi pula tingkat peran serta siswa
dalam pengelolaan lingkungan hidup. Dengan
kata lain, keadaan ekonomi orang tua yang lebith
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baik mempunyai pengaruh positif terhadap
meningkatnya atau tingginya peran serta siswa
dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal Orang
Tua

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode Anova memperlihatkan bahwa
peran serta siswa tidak berbeda atas dasar pendi-
dikan ayah dapat dilihat dari taraf signifikansi
(P)= 10,365 > 0,05, tetapi berbeda secara nyata
atas dasar pendidikan ibu dengan taraf signi-
fikasi (P) = 0,016 < 0,05. Pendidikan ayah dan
ibu secara bersama-sama juga tidak menyebab-
kan adanya peran serta siswa, terlihat dari taraf
signifikansi (P) = 0,555 > 0,05.

Sesuatu yang menartk adalah bahwa ting-
kat pendidikan ibu ternyata berpengaruh ter-
hadap peran serta siswa. Sifat perbedaan ter-
sebut diperlihatkan oleh rerata skor/nilai peran
serta siswa dalam tiap tingkat pendidikan ibu,
secara berurutan sebagai berikut: SD (32,00) <
SMTP (39,55) < SMTA (42,19) <PT (44,94).
Hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat pen-
didikan ibu, maka semakin tinggi pula peran ser-
ta siswa dalam pengelolaan lingkungan hidup.
Hal demikian tidak terdapat pada tingkat pendi-
dikan ayah. Kenyataan tersebut manandakan
bahwa jika dibandingkan dengan ayah, maka ibu
memiliki probabilitas yang lebih banyak di dalam
membina anaknya (siswa) dalam hal yang ber-
kaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup,
sebanding dengan tingkat pendidikan yang per-
nah dicapai oleh seorang ibu. Jadi tingkat pendi-
dikan ibu, mempunyai pengaruh positif, sedang-
kan tingkat pendidikan ayah ataupun orang tua
(ayah dan ibu secara bersama-sama) tidak mem-
punyai pengaruh yang signifikan.

Pengaruh Status Orang Tua

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakamn t test menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan peran serta antara siswa yang
ayah-ibunya kandung dengan yang salah satunya
atau kedua orang tuanya tidak kandung. Tidak
adanya perbedaan tersebut diperlihatkan oleh
koefisien t student yang diperoleh = 0,204

signifikan pada 0,83 > 0,05. Dengan demikian,
status orang tua tidak berpengaruh terhadap
peran serta siswa dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

Pengaruh Jumlah Jam Pertemuan antara
Siswa dengan Orang Tuanya

Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode analisis regresi, memperlihat-
kan bahwa koefisien F regresi yang diperoleh =
7,18 terletak pada taraf signifikan (P) = 0,001
< 0,05, dengan persamaan regrest Y = 47,27 +
0,16X1 - 0,59X2 dengan koefisien korelasi Ry
1,2=0,27.

Koefisien korelasi Ry 1,2 = 0,27 tersebut
menegaskan adanya hubungan yang nyata an-
tara siswa (anak) dengan orang tuanya dengan
peran serta siswa. Jumlah jam pertemuan/inten-
sitas pertemuan mempunyal pengaruh positif
terhadap peran serta siswa, tetapi bobot penga-
ruhnya relatif kecil, terbukti dani jumlah sum-
bangan efektif (koefisien determinasi) kuadrat
korelasi = R2) hanya sebesar 0,272 = 7,29%.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa jumlah pertemuan dengan ibu mem-
punyai pengaruh yang lebih besar daripada
jumlah jam pertemuan dengan ayah. Hal int

terlihat dari nilai Beta ayah ((X1 = 0,16) <

daripada nilai Beta ibu (X2 = 0,59), seperti
terlihat pada persamaan reresi di atas.

Hal tersebut berarti, jika dibandingkan
dengan ayah, memang ibu jauh lebih banyak dan
leluasa memanfaatkan waktu untuk membina
anak (siswa) dalam pengelolaan lingkungan
hidup pada setiap kali mempunyai kesempatan
bertemu. Ibu juga lebih dominan pengaruhnya
daripada ayah, terhadap peran serta siswa dalam
pengelolaan lingkunga hidup.

Pengaruh Status Sosial Orang Tua
Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunkan metode Anova menunjukkan bahwa dari
semua koefisien F variasi yang diperoleh, hanya
antar jabatan/aktivitas ibu di kampung (ling-
kungannya) yang taraf signifikansinya lebih kecil
dari 0,05 yakni 0,03, sedangkan yang lainnya,
yakni jabatan/aktivitas ayah di tempat pekerjaan,
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jabatan/aktivitas ibu di tempat pekerjaan, ja-
batan/aktivitas ayah di kampung mempunyai
taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian tingginya status sosial orang tua tidak
secara otomatts menyebabkan tingginya tingkat
pekan serta siswa dalam pengelolaan lingkungan
hidup.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa nilai peran serta siswa yang ibunya men-
jabat sebagai pimpinan/aktivis organisasi sostal
kemasyarakatan di kampung, berbeda secara
nyata dengan siswa yang ibunya tidak menjabat
pimpinan/tidak menjadi aktivis organisasi sosial
kemasyarakatan. Siswa yang tbunya menjabat
sebagai pimpinan/aktivis organisasi sosial kema-
syarakatan di kampung lebih tinggi tingkat peran
sertanya dalam pengelolaan lingkungan hidup
dibandingkan dengan yang ibunya tidak men-
jabat sebagai pimpinan/aktivis organisasi sosial
kemasyarakatan. Sifat pengaruh jabatan/akti-
vitas ibu di kampung terhadap peran serta siswa
ditunjukkan oleh rerata nilai peran serta siswa
berdasarkan jabatan/aktivitas ibu, secara ber-
urutan sebagai berikut; Siswa yang ibunya men-
Jabat sebagai pimpinan/aktivis Ormas memiliki
rerapan nilai sebesar 45,86 lebih besar dari pada
siswa yang ibunya tidak menjabat sebagai pim-
pinan/aktivis Ormas dengan rerapan nilai peran
serta sebesar 40,17.

Pengaruh Jenis Pekerjaan Orang Tua
Pengolahan hasil penelitian dengan meng-
gunakan metode Anova, menunjukkan bahwa
peran serta siswa tidak berbeda atas dasar jenis
pekerjaan ayah, terlihat dan taraf signifikansi
yang diperoleh 0,63 > 0,05, tetapi atas dasar
jenis pekerjaan ibu, peran serta siswa dalam
pengelolaan lingkungan hidup berbeda secara
nyata dengan taraf signifikasi 0,001 < 0,05.
Pekerjaan ayah dan ibu secara bersama-
sama juga tidak menyebabkan adanya perbe-
daan peran serta siswa dalam pengelolaan ling-
kungan hidup, dengan taraf signifikansi 0,68 >
0,05. Namun, jenis pekerjaan ibu mempunyai
pengaruh yang relatif besar terhadap perbedaan
peran serta siswa. Perbedaan tersebut dapat di-
lihat dari perbedaan rerata nilai peran serta siswa
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yang ibunya Pegawai Negeri Sipil (45,70) lebih
besar daripada yang ibunya bukan sebagai PNS
(39,32). Jadi, jenis pekerjaan ibu sebagai PNS
memberi pengaruh yang lebih besar daripada
yang bukan sebagai PNS.

Kontribusi Faktor-faktor terhadap Peran
Serta Siswa dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Pengolahan hasil penelitian ini diperoleh
nilai koefisien dari sembilan variabel bebas,
yakni ; jenis sekolah formal (X1), strata kelas
siswa (X2), jenis kegiatan ekstra kurikuler siswa
(X3), jumlah jam pertemuan dengan ayah (X4),
jumlah jam pertemuan dengan ibu (X5), tingkat
pendidikan formal ibu (X6), jenis pekerjaan ibu
(X7), jabatan/aktivitas ibu di kampung (X8) dan
keadaan ekonomi orang tua (X9) dengan va-
riabel terikat (Y) yakni peran serta siswa sebesar
R = 0,804 dan R2 = 0,6464. Besarnya nilai R
tersebut menunjukkan kuatnya korelasi positif
ke variabel terikat (Y) pada taraf signifikansi
0,001 < 0,05.

Nilai R2 = 0,646 menunjukkan bahwa
64,64% variabel terikat ('Y) yakmi tinggi rendah-
nya peran serta siswa dalam pengelolaan ling-
kungan hidup, secara bersama-sama dipenga-
ruhi oleh sembilan variabel bebas tersebut.

Disamping variabel bebas tersebut diatas,
variabel lain yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah hubungan sostal antar siswa dengan or-
ang tuanya, tingkat pendidikan ayah, jabatan/
aktivitas ayah di tempat pekerjaan, jabatan/
aktivitas ayah di kampung dan jabatan ibu di
tempat pekerjaan. Namun, dari masing-masing
variabel tersebut terbukti kurang mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap peran serta
siswa dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Hasil analisis regresi berganda dari sem-
bilan prediktor (variabel bebas) secara bersama-
sama terhadap peran serta siswa dalam penge-
lolaan lingkungan hidup dengan memperhatikan
nilai Beta (8) sebelum dibakukan menunjukkan
adanya perbedaan pengaruh dari masing-masing
variabel. Nilai Beta (8) dari kesembilan variabel
tersebut jika disusun dalam persamaan garis
regresi berganda sebagai berikut:
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=3+ B +B X, + ...+ B X,
=12,19+1 43X +330%2 .. 2.95%3 +
0.24X4 + 0,08X5 .. 0,27X6 + 1,53X7
+0,23X8 + 0,02X9
Koefisien korelasi :
Ry 12,3,4,5,67,89 = 0,8040
R2 = 0,6464

Dari koefisien Beta (8) pada persamaan
garis regresi berganda tersebut terlihat bervaria-
si, sehingga setiap variabel bebas mempunyai
pengaruh yang berbeda pula terhadap peran ser-
ta siswa dalam pengelolaan lingkungan hidup.
Secara berurutan, pengaruh masing-masing va-
riabel bebas terhadap variabel peran serta siswa
dalam pengelolaan lingkungan hidup dari yang
terbesar sampai yang terkecil sebagai berikut;
(1) strata kelas siswa (X8, = 3,30), (2) jenis
kegiatan ekstra kurikuler siswa (X8, =-2,95),
(3) jenis pekerjaan ibu (X8, = 1 %23 dan (4)
jenis sekolah formal (X8, = 1,43).

Variabel bebas yang pengaruhnya sangat
kecil bahkan pengaruhnya kurang berarti ter-
hadap peran serta siswa dalam pengelolaan ling-
kungan hidup sebagai berikut; (1) jumlah jam
pertemuan antara siswa dengan ayah (X8,
0,24), (2) jumlah jam pertemuan siswa dengan
ibu (X8, = 0,08), (3) tingkat pendidikan ibu
(X585 = -0,27), (4) jabatan/aktivitas ibu di kam-
pung (X8(8 0,23) dan (5) keadaan ekonomi
orang tua (X9(9 = 0,02).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
diatas dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Secara umum baru 50 % dari para siswa
SMTAN dilingkungan perkotaan Jember
yang berperan serta dalam pengelolaan ling-
kungan hidup. Dengan kata lain, peran serta
mereka dalam pengelolaan lingkungan hidup
belum maksimal seperti yang diharapkan;

2. Lingkungan tempat para siswa berperan serta
dalam pengelolaan lingkungan hidup yang
terbanyak adalah lingkungan keloarga (ru-
mah tangga), kemudian disusul lingkungan
sekolah, kampung, perkotaan dan alam
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bebas (terbuka),

3. Tinggi rendahnya tingkat peran serta siswa
dalam pengelolaan lingkungan hidup juga
ditentukan oleh faktor pengalaman yang di-
peroleh selama melakukan proses interaksi
dengan sesama siswa dalam aktivitas belajar
dalam kegiatan ekstra kurikuler, ditambah
dengan pengalaman yang diperoleh dari ibu,
terutama ibu yang bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil. Hal imi berarti, pengalaman in-
dividu siswa sangat penting peranannya
guna mendukung pelaksanaan pengelolaan
lingkungan hidup dan faktor lainnya hanya
sebagai faktor suplemen;

4. Tbu mempunyai peranan yang lebth dominan
daripada ayah terhadap pembinaan anak
dalam pengelolaan lingkungan hidup, teru-
tama ibu yang bekerja sebagai PNS, 1bu yang
berpendidikan lebih tinggi dan mempunyai
banyak kesempatan bertemu dengan anak-
nya (siswa) sertaibu yang menjadi pengurus/
aktivis organisasi kemasyarakatan.

Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Kegiatan ekstra kurikuler memberi andil yang
relatif besar terhadap proses pendewasaan,
peningkatan pemahaman dan kemauan para
siswa untuk berperan serta dalam pengelo-
laan lingkungan hidup. Oleh karena itu, ek-
sistensi kegiatan ektra kurikuler perlu terus
dibina dan ditumbuhkembangkan. Lebih dari
itu ruang gerak bagi terselenggaranya ke-
giatan ektra kurikuler perlu diperiuas sching-
ga proses pendewasaan, peningkatan pema-
haman dan kemauan para siswa pada semua
hal-hal positif dapat terus meningkat secara
signifikan sesuai dengan perkembangan fisik
dan psikis para siswa serta tuntutan
perkembangan zamannya;

2. Ibu (kaum perempuan) terutama yang beker-
Ja sebagai Pegawai Negeri Sipil dan pe-
ngurus/aktivis organisasi sosial kemasya-
rakatan mempunyai pengaruh dominan
terhadap pembinaan anak (siswa) dalam
pengelolaan lingkungan hidup. Dominasi
tersebut memberi arti dan mempertegas
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eksistensi kaum ibu (perempuan) sebgai
bagian integral dan menjadi salah satu faktor
determinan keberhasilan dalam semua seg-
men kehidupan termasuk didalamnya keber-
hasilan program pengelolaan lingkungan
hidup. Atas dasar itu, maka program peng-
uatan kaum ibu (perempuan) dalam semua
segmen kehidupan menjadi sesuatu yang
penting dan medesak untuk dikerjakan,
melalui proses sostalisasi yang kontinu lewat
media masa, organisasi sosial kemasya-
rakatan dan lembaga swadaya masyarakat
yang terkait dengan hal tersebut.
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